BAB Il

METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Tujuan penelitian yakni

yang bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan.*

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif,
maksudnya adalah berusaha untuk menuturkan keadaan, tingkah laku, atau
makna dari keadaan dan tingkah laku yang ada berdasarkan data-data kualitatif
yang telah dikumpulkan.? Dalam hal ini, peneliti langsung terjun ke informan
(mahasiswa) di beberapa fakultas yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Adapun alasan menggunakan deskriptif karena bagian dari karakteristik
pendekatan kualitatif dibutuhkan data deskriptif dengan kata-kata, bukan
mengangkakan data, serta bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang
ada di masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan berupaya menarik
realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan tentang fungsi
media online dalam membangun prestasi belajar mahasiswa, strategi

mahasiswa dalam membangun prestasi belajar ditengah kultur media online

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 3-5.
2 Cholid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1997), 4.
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serta mencari apa saja dampak media online dalam membangun prestasi belajar
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.
. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Alasan dipilihnya tempat penelitian tersebut karena di
kampus tersebut terjadi fenomena maraknya penggunaan media online.
Penelitian ini mengambil lokasi di tempat tersebut dengan tujuan untuk
mengetahui fungsi media online dalam membangun prestasi belajar
mahasiswa, strategi mahasiswa dalam membangun prestasi belajar ditengah
kultur media online serta mencari apa saja dampak media online dalam
membangun prestasi belajar mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Adapun waktu penelitian ini kurang lebih selama tiga bulan. Peneliti mulai
menggali data dari bulan November 2016 - Januari 2017. Sehingga data yang
didapat lebih beragam dan valid.

. Pemilihan Subyek Penelitian

Dalam pemilihan subyek penelitian ini peneliti menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau orang tersebut yang
dianggap sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek

atau situasi sosial yang diteliti. 3

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh
Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 300.
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elemen vyaitu: tempat (place), pelaku (actor), aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai
objek penelitian yang ingin dipahami secara lebih mendalam “apa yang terjadi”
di dalamnya.*

Penelitian kualitatif deskriptif memerlukan informan kunci yang akan
mendukung data peneliti. Menurut Spradley®, informan kunci (key informant)
adalah orang atau sekelompok orang yang memiliki informasi pokok pada
budaya tertentu, sehingga dalam hal ini mahasiswa tersebut yang menjadi key

informant-nya.

Subyek yang akan diteliti ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan
dengan masalah dan tujuan peneliti. Sedangkan besarnya jumlah responden
tidak ditentukan oleh pertimbangan responden. Dalam pengumpulan data
didasarkan pada kejenuhan data dan informasi yang diberikan. Jika beberapa
responden yang dimintai keterangan diperoleh informasi yang sama, maka itu
sudah dianggap cukup untuk proses pengumpulan data yang diperlukan

sehingga tidak perlu meminta keterangan dari responden berikutnya.

Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya yang terdiri dari beberapa fakultas dan berhasil peneliti temui yaitu 3
mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2 mahasiswa dari Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2 mahasiswa dari Fakultas Adab dan

Humaniora, 4 mahasiswa dari Fakultas Syari’ah dan Hukum, 1 mahasiswa dari

4 1bid.
> Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi,
Epistemologi, dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 121.
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Fakultas Psikologi dan Kesehatan, serta 4 mahasiswa dari Fakultas IImu Sosial

dan llmu Politik.

Adapun ciri-ciri informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang masuk dalam kategori Kura-Kura (Kuliah-Rapat), Kupu-Kupu
(Kuliah-Pulang), Kunang-Kunang (Kuliah-Nongkrong), mahasiswa yang aktif
di kelas, mahasiswa yang mendapat IPK cukup tinggi (di atas 3,5), serta
mahasiswa yang mengalami penurunan IPK karena menggunakan media

online.

Para informan ini yang telah memberikan informasi serta pemikirannya.

Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

e Ursilawati (Mahasiswa Kura-Kura/Kuliah-Rapat)
Ursilawati adalah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
Jurusan Bimbingan Konseling Islam semester 7. Ursilawati aktif di
organisasi LPM Solidaritas, UINSA Student Forum (USF) yang Kkerja
sama dengan internasional office, Global Pis Youd yang ranahnya
perdamaian-perdamaian, YIPC, serta CSS Mora (Komunitas santri yang
dapat beasiswa).

e Ella Chisniah (Mahasiswa Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang)
Ella Chisniah adalah mahasiswa Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi
Jurusan Bimbingan Konseling Islam semester 7. Ella Chisniah pernah aktif
di organisasi BBN (Bakti Bki untuk Negeri) atau organisasi jurusan,

namun sekarang sudah tidak aktif lagi.
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Nailil Farah (Mahasiswa Kunang-Kunang/Kuliah-Nongkrong)

Nailil Farah adalah mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan
Sastra Inggris semester 7. Nailil Farah pernah aktif di organisasi PMII dan
Dema Fakultas, namun sekarang sudah tidak aktif lagi.

Maftuhatul Hikmah (Mahasiswa Kura-Kura/Kuliah-Rapat)

Maftuhatul Hikmah adalah mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Jurusan Sastra Inggris semester 3. Maftuhatul aktif di organisasi IPPNU
UINSA, PSM UINSA, PMII Surabaya, AMBISI UINSA, serta Go Green
Community of East Java.

Novita Sari (Mahasiswa Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang)

Novita Sari adalah mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan
Hukum Tata Negara semester 5. Novita Sari pernah aktif di UKM Paduan
Suara.

Ahmad Fajar Danial (Mahasiswa Kunang-Kunang/Kuliah-Nongkrong)
Ahmad Fajar Danial adalah mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Jurusan Hukum Keluarga semester 7.

Muhammad Ibnu Hajar (Mahasiswa Kunang-Kunang/Kuliah-Nongkrong)
Hajar adalah mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah semester 7.

Vita Fajrin Jahriyah (Mahasiswa Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang)

Vita Fajrin Jahriyah adalah mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum

Jurusan Hukum Tata Negara semester 3.
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Ajeng Hidayatul Maghdalena (Mahasiswa Kura-Kura/Kuliah-Rapat)
Ajeng Hidayatul Maghdalena adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris semester 7. Ajeng aktif di
UKM IQMA sejak semester satu.

Siti Umu Farikhah (Mahasiswa Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang)

Siti Umu Farikhah adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam semester 7.

Heni Sri Wahyuni (Mahasiswa Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang)

Heni Sri Wahyuni adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah semester 7. Beberapa karya
yang dihasilkan yaitu; cerpen, puisi, cerita anak, cerita remaja, karya-karya
ilmiah, penelitian skala nasional di Jember, serta pembuatan buku level
untuk jenjang membaca anak-anak yang bekerja sama dengan Pemerintah
Kota Surabaya dan USAID Amerika.

Moch. Rizky Pratama Putra (Mahasiswa Kura-Kura/Kuliah-Rapat)

Moch. Rizky Pratama Putra adalah mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan
IImu Poitik Jurusan Sosiologi semester 5. Rizky aktif di Himpunan
Mahasiswa Jurusan Sosiologi (HIMASOS).

Dian Yulia Rahmawati (Mahasiswa Kura-Kura/Kuliah-Rapat)

Dian Yulia Rahmawati adalah mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan limu
Poitik Jurusan Sosiologi semester 7. Dian Yulia aktif di UKM IQMA,
UKM Kependudukan, HIMASOS, PMII, ORDA IMARO, dan SEMA

FISIP.
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e M. Nur Muhibbin (Mahasiswa Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang)
M. Nur Muhibbin adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Poitik
Jurusan Sosiologi semester 7. Muhib dikenal sebagai mahasiswa yang aktif
di kelas karena suka bertanya, menjawab maupun berpendapat.

e Alfiyani Awalin (Mahasiswa Kura-Kura/Kuliah-Rapat)
Alfiyani Awalin adalah mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan IImu Poitik
Jurusan Hubungan Internasional semester 5. Alfiyani adalah ketua
Himpunan Mahasiswa Jurusan HI.

e Nasichatul Amroh (Mahasiswa Kura-Kura/Kuliah-Rapat)
Nasichatul Amroh adalah mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan
Jurusan Psikologi Semester 7. Amroh aktif di organisasi AMBISI dan
Himpunan Sholawat di Sidoarjo.
Untuk mempermudah pemahaman, berikut adalah penyajian gambaran

umum para informan dalam penelitian ini dirangkum dalam bentuk tabel:

Tabel 3.1

Daftar Informan Penelitian

No Nama Fakultas Tipe Mahasiswa

1. | Ursilawati Dakwah dan limu Kura-Kura/Kuliah-Rapat

Komunikasi

2. | Ella Chisniah | Dakwah dan limu Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang
Komunikasi

3. | Nailil Farah Adab dan Humaniora | Kunang-Kunang/Kuliah-

Nongkrong

4. | Maftuhatul Adab dan Humaniora | Kura-Kura/Kuliah-Rapat
Hikmah

5. | Novita Sari Syari’ah dan Hukum | Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang
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6. | Ahmad Fajar

Syari’ah dan Hukum

Kunang-Kunang/Kuliah-

Danial Nongkrong

7. | Muhammad Syari’ah dan Hukum | Kunang-Kunang/Kuliah-
Ibnu Hajar Nongkrong

8. | Vita Fajrin Syari’ah dan Hukum | Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang
Jahriyah

9. | Ajeng Tarbiyah dan Kura-Kura/Kuliah-Rapat
Hidayatul Keguruan
Maghdalena

10. | Siti Umu Tarbiyah dan Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang
Farikhah Keguruan

11. | Heni Sri Tarbiyah dan Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang
Wahyuni Keguruan

12. | Dian Yulia IImu Sosial dan llImu | Kura-Kura/Kuliah-Rapat
Rahmawati Politik

13. | Moch. Rizky

Pratama Putra

IImu Sosial dan limu
Politik

Kura-Kura/Kuliah-Rapat

14. | M. Nur IImu Sosial dan lImu | Kupu-Kupu/Kuliah-Pulang
Muhibbin Politik

15. | Alfiyani IImu Sosial dan lImu | Kura-Kura/Kuliah-Rapat
Awalin Politik

16. | Nasichatul Psikologi dan Kura-Kura/Kuliah-Rapat
Amroh Kesehatan

Sumber: Hasil Pengolahan Sendiri

D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada

dua, yaitu:

a. Tahap Pra-Lapangan

c.id digilib.uinsby.ac.id
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1) Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat rumusan
permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, untuk kemudian
membuat matrik usulan judul penelitian sebelum melaksanakan
penelitian hingga membuat proposal penelitian.
2) Memilih Lapangan Penelitian
Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantive dan
dengan mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan masalah
penelitian. Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya,

tenaga, perlu dipertimbangkan dalam penentuan lokasi penelitian.

3) Mengurus Perizinan

Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal, peneliti
mengurus izin kepada atasan peneliti sendiri, ketua jurusan, dekan

fakultas, kepala instansi seputar pusat dan lain-lain.

b. Tahap Orientasi
Pada tahap ini, peneliti akan mengadakan pengumpulan data secara
umum, melakukan observasi dan wawancara mendalam untuk memperoleh
informasi luas mengenai hal-hal yang umum dari obyek penelitian.
Informasi dari sejumlah responden dianalisis untuk memperoleh hal-hal

yang menonjol, menarik, penting dan berguna bagi penelitian selanjutnya
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secara mendalam. Informasi secara itulah yang selanjutnya digunakan
sebagai fokus penelitian.
c. Tahap Eksplorasi
Pada tahap ini, fokus penelitian lebih jelas sehingga dapat
dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifik. Observasi ditujukan
pada hal-hal yang dianggap ada hubungannya dengan fokus. Wawancara
lebih berstruktur dan mendalam (Dept Interview) sehingga informasi yang
mendalam yang bermakna dapat diperoleh.®
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Pada pelaksanaan observasi ini peneliti melakukan pengamatan terhadap
lokasi atau wilayah yang akan dijadikan tempat penggalian data. Observasi
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri perilaku dan kejadian
sebagaimana keadaan sebenarnya. Terkait dengan penelitian ini observasi
dilakukan secara spontan terus-menerus di UIN Sunan Ampel Surabaya.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data

dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak

& Cik Hasan Bisri dan Eva Rufaida, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 224.
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langsung.” Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, pihak pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.®

Dalam penelitian ini wawancara sangat diperlukan untuk mengungkap
strategi dan dampak media online dalam membangun prestasi belajar
mahasiswa. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada informan
utama sebagai aktor.

c. Studi Dokumentasi

Studi documenter merupakan suatu metode atau teknik yang digunakan
dalam penelitian kualitatif untuk mengungkapkan, atau mencari berbagai
informasi dari sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Selain sumber manusia (human resources) melalui observasi dan
wawancara sumber lainnya sebagai pendukung yaitu dokumen-dokumen
tertulis yang resmi ataupun yang tidak resmi.

Dokumentasi dalam penelitian ini, merupakan hal yang sangat penting
sebagai pelengkap metode observasi dan wawancara catatan lapangan.
Adapun studi dokumentar yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
berbagai referensi berupa buku-buku, surat kabar, gambar, tulisan serta

cerita-cerita terkait media online.

" Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV Ilimu,
1975), 50.
8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 72-73.
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F. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.®

b. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Hasil pada display ini diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and
Verification)

Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/
verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai
rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah
dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk Kkata-kata untuk
mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil inti sarinya saja.

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut

dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 338.
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yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan, gambar,
foto, dan sebagainya melalui metode wawancara.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar data dalam penelitian ini valid dan dapat dipertanggungjawabkan,
maka diperlukan suatu teknik untuk mengecek atau mengevaluasi tentang
keabsahan data yang diperoleh. Pada tahap ini, langkah yang dilakukan peneliti
adalah mengecek kembali keterangan-keterangan yang diberi informan dan
memastikan informan dengan keterangan yang dilakukan.
a) Fokus dan Ketekunan
Ketekunan diperlukan untuk memastikan agar sumber data yang
dipilih benar-benar bersentuhan dan mengetahui tentang penggunaan
media online dalam peningkatan prestasi belajar mahasiswa. Selain itu,
peneliti juga tetap menjaga fokus pada sasaran obyek yang diteliti. Hal ini
diperlukan agar data yang digali tidak melenceng dari rumusan masalah

yang dibahas.



